BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Transportasi adalah sebuah sarana yang sangat dibutuhkan di Indonesia
terutama di Indonesia yang termasuk negara kepulauan maka kebtuhan transportasi
darat, laut, maupun udara sangat tinggi sehingga banyak pembisnis maupun
investor dalam sektor ini memberi banyak ketertarikannya baik untuk membuka
bisni maupun berinvestasi. Trasportasi yang sangat berkembang salah satunya
disektor penerbangan. Sektor penerbangan adalah sektor yang berpusat pada
pesawat terbang sebagai alat utama dalam usahanya, baik untuk mengangkut barang
ataupun manusia sebagai penumpangnya. Perusahaan sektor penerbangan yang
terkenal di Indonesia cukup banyak, salah satunya PT. Garuda Indonesia Tbk, PT.
Air Asia Indonesia Tbk dan PT. Jaya Trishindo Tbk. Dimana ketiga perusahaan ini
sudah listing di bursa efek Indonesi. Semua sektor transportasi tentunya memiliki
resiko tersendiri, baik disektor darat, udara ataupun perairan.

Salah satu resiko sebuah perusahaan yaitu Financial Distress. Financial
distress merupakan sebuah istilah yang dipakai untuk menggambarkan perusahaan
yang sedang berada pada kesulitan keuangan. Bagi pihak manajemen sangat
penting untuk mengetahui kondisi perusahaan dengan menggunakan prediksi
Financial Distress. jika seandainya perusahaan mengalami kesulitan keuangan
maka perusahaan harus berhati-hati dalam pengambilan keputusan dikarenakan
kondisi perusahaan yang bisa saja mengalami kebangkrutan, sehingga harus dicari
solusi yang tepat agar perusahaan tidak mengalami kebangkrutan (Cindik, 2021).

Adapun analisis yang sering digunakan dalam memprediksi kebangkrutan
adalah Z-Score dan Zmijewski. Dalam Z-Score menghitung untuk menemukan
nilai Z yang akan menunjukkan kondisi keuangan apakah dalam keadaan yang sehat
atau tidak dan dapat menjadi patokan dalam menggambarkan prospek kedepan. Z-
Score menggunakan rasio-rasio keuangan didalam komponennya, lalu hasil dari

rasio tersebut dikalikan dengan hitungan yang telah menjadi standar. Z-Score dapat



memberikan kepalitian hingga 2 Tahun kedepan (Susilawati, 2019). Sedangkan
Zmijewski adalah pengenmbangan dari Z-Score yang penekannya lebih kepada

jumlah hutang yang dimiliki perusahaan (Sri Fitri Wahyuni, 2021)
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Gambar 1.1 Laba Bersih PT. Air Asia Indonesia Thk

Dari data diatas dapat dikatakan bahwa laba bersih PT. Air Asia Indonesia
dari tahun 2019-2023 terus-menerus mengalami kerugian. Sedangkan pada tahun
2020-2023 berangsur-angsur mengalami kenaikan laba. Penurunan pendapatan ini
salah satunya disebabkan oleh kebijakan pembatasan sosial dan anjuran pemerintah

untuk tidak bepergian dan melakukan kunjungan wisata pada awal masa Covid-19.
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Gambar 1.2 Laba Bersih PT. Garuda Indonesia Thk

Dari data diatas diperoleh bahwa PT. Garuda Indonesia juga mengalami

kerugian pada tahun 2019-2021 sedangkan pada tahun 2022 laba perusahaan ini



justru mengalami kenaikan yaang sangat pesat, tetapi pada tahun 2023 perusahaan
ini kembali mengalami penurunan laba. Kenaikan dan peneurunan tersebut salah
satunya dikarenakan pembatasan aktivitas masyarakat pada era Covid-19. Pada
tahun 2018 PT. Garuda Indonesia melakukan pelanggaran pada audit laporan
keuangan dan system pengendalian mutu KAP. Hal ini didasarkan pada PT. Garuda
Indonesia belum menereapkan pengendalian mutu yang baik dengan pihak luar

sebagai konsultan.
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Dari data diatas diperoleh bahwa PT. Jaya Trishindo berbeda dengan kedua
perusahaan sebelumnya, pada tahun 2019-2021 berturut turut mengalami
penurunan laba, bahkan pada tahun 2022 perussahan ini mengalami rugi laba yang
cukup besar, tetapi pada tahun 2023 perusahaan ini mengalami kenaikan
pendapatan.

Didapatkan informasi dari efek pada papan pemantauan khusus di Bursa efek
Indonesia, bahwa PT. Air Asia Indonesia dan PT. Garuda Indonesia termasuk dalam
daftar perusahaan yang dipantau oleh Bursa Efek Indonesia, dengan sama-sama
kriteria nomor 5, yang artinya perusahaan tersebut memiliki ekuitas negatif dalam
laporan keuangan terakhirnya.

Penelitian untuk meneliti Financial Distress perusahaan sudah lumayan
sering dilakukan seperti yang telah dilakukan Ahmadi (2023) yang meneliti PT.
Garuda Indonesia dan PT. Air Asia Indonesia, selain itu ada juga yang mealakukan
penelitian Financial Distress pada transporatasi udara juga seperti yang telah

dilakukan Sasi et al (2023). Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian



terdahulu adalah sub sektornya, tahun penelitiaan serta periodenya dimana

penelitian terdahulu menggunakan tahun 2019-2020 dengan periode triwulan,

sedangkan penelitian ini menggunakan tahun 2019-2023 dengan menggunakan

periode akhir tahun atau tahunan, dengan demikian dilakukan penelitian “Analisis

Financial Distress Menggunakan Metode Altman Z-Score Dan Zmijewski

Pada Perusahaan Sub Sektor Transportasi Udara Yang Terdaftar Di Bursa

Efek Indonesia”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat disimpulkan rumusan masalah

sebagai berikut :

1.3

14

1.

Bagaimana Financial Distress Menggunakan Metode Altman Z-Score
Pada Perusahaan Sub Sektor Transportasi Udara Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2023.

Bagaimana Financial Distress Menggunakan Metode Zmijewski Pada
Perusahaan Sub Sektor Transportasi Udara Yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2019-2023.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penilitian ini adalah :

1.

Mendiskripsikan Financial Distress Menggunakan Metode Altman Z-
Score Pada Perusahaan Sub Sektor Transportasi Udara Yang Terdaftar
Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2023.

Mendiskripsikan Financial Distress Menggunakan Metode Zmijewski
Pada Perusahaan Sub Sektor Transportasi Udara Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2023.

Manfaat Penelitian

Hasil pada penelitian ini juga diharapkan dapat memberi manfaat untuk

banyak pihak, berikut adalah manfaat yang diharapkan peneliti:



1.  Bagi Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah kekayaan literasi terkhusus
dalam pembahasan Financial Distress dan dapat menjadi referensi bagi
akademisi selanjutnya sebagai tambahan referensi terutama dengan

menggunakan model Altman dan Zmijewski.
2. Bagi Penulis

Menambah pengetahuan penulis mengenai keilmuan akuntansi
terkhusus dalam financial distress, dan ini menjadi implementasi langsung

tentang keilmuan yang telah dipelajari peneliti dalam perkuliahan.
3. Bagi Universitas Nahdlatul Ulama Kalsel

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengembangan
ilmu pengetahuan di lingkungan Universitas Nahdlatul Ulama Kalimantan
Selatan dan dapat dijadikan tambahan arsip tentang keilmuan di lingkungan

Universitas.
4.  Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat sebagai bahan pertimbangan untuk
memprediksi tingkat kebangkrutan bagi perusahaan sub sektor transportasi

udara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

5. Bagi Investor
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta gambaran
kesehatan keuangan untuk menjadi pertimbangan para investor dalam

memutuskan memberikan modalnya kepada pihak perusahaan.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa dari perhitungan rata-rata dengan
menggunakan metode Altman Z-Score pada perusahaan sub sektor transportasi
udara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023 menunjukkan
hampir setiap perusahaan memiliki kondisi keuangan yang berbeda-berdeda untuk
setiap tahunnya. Rata-rata nilai altman z-score dalam periode 5 tahun (2019-2023)
menunjukkan jika semua perusahaan yang dianalisis mengalami financial distress
dengan angka < 1,1 yaitu PT. Air Asia Indonesia Tbk dengan nilai rata-rata -16,155,
PT. Garuda Indonesia Tbk dengan nilai rata-rata -4,510. Sedangkan PT. Jaya
Trishindo Tbk adalah Perusahaan dengan nilai Altman Z-Score tertinggi yaitu
0,052. Hasil Penelitian menggunakan metode Zmijewski perusahaan sub sektor
transportasi udara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama lima tahun yaitu
menunjukkan bahwa terdapat 2 perusahaan yang mengalami financial distress
dengan angka >0 yaitu PT. Air Asia Indonesia Tbk dengan nilai rata-rata 7,240, dan
PT. Garuda Indonesia Tbk dengan nilai rata-rata 3,907. Satu- satunya perusahaan
yang tidak mengalami financial distress menggunakan metode Zmijewski yaitu PT.
Jaya Trishindo Tbk dengan nilai rata-rata -0,705. Dari hasil perhitungan ketiga
Perusahaan Hanya PT. Jaya Trishindo Tbk yang mengalami nilai analisis yang
cukup baik, hal tersebut dikarenakan PT. Jaya Trishindo Tbk tidak hanya berfokus
pada penyewaan transportasi untuk penumpang tetapi mencakup kargo, dan
bantuan untuk bencana alam termasuk waterbooming. menambah beberapa armada
untuk mendukung Berdasarkan Hasil perhitungan Altman Z-Score dan Zmijewski
ditemukan bahwa terdapat perbedaan hasil dalam memngukur bangkrut atau tidak-
nya suatu Perusahaan, hal tersebut dikarenakan kedua metode tersebut memiliki
perbedaan komponen dalam perhitungannya. Berdasarkan Dari penelitian dapat
diketahui bahwa metode Altman Z-Score dan Zmijewski PT. Jaya Trishindo Tbk
lebih baik daripada PT. Air Asia Indonesia Tbk dan garuda Indonesia Tbk.



5.3 Saran

Penelitian yang akan dating diharapkan dapat menggunakan model predicator
kebangkrutan yang lain sebagai pembanding dalam analisis prediksi kebangkrutan,

serta dapat menambah sampel Perusahaan yang lebih banyak.
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